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Kata Pengantar 

Mempertimbangkan Makna Lahir dan 
Bathin Teks al-Qur'an 

H. M. Amin Abdullah, 

Syafa'atun Almirzanah dan Sahiron Syamsuddin 

Praktek, metode dan teori penafsiran sebenarnya dimiliki 

oleh setiap umat yang mempunyai teks yang dipandang memiliki 

.arti dalam menata kehidupan masyarakat, baik teks tersebut 

adalah teks suci/skaral maupun tesks profan. Teks tersebut 

kemudian menjadi obyek penafsiran mereka dalam rangka me­

nyerap nilai-nilai yang ada di dalamnya dan mereaktualisasinya 

ke dalam kehidupan masyarakat dimana teks itu ditafsirkan. 

Dalam hal ini, kita bisa melihat betapa besar dan signifikan 

umat Yahudi, Kristiani dan Islam memiliki khazanah dalam 

hal penafsiran teks tersebut. Namun, buku yang ada di tangan 

pembaca ini hanya menampilkan pokok-pokok pikiran 

hermeneutik yang ada di dalam tradisi Islam. Pemikiran 

hermeneutik di tradisi Barat kita sajikan di buku lain. 

Buku ini memuat pemikiran-pemikiran hermeneutik yang 

dikemukakan oleh enam pemikir dari sekian tokoh-tokoh 

. Muslim ternama. Tentunya, pemikiran keenam tokoh tersebut 

hanya sebagai bukti bahwa di dalam tradisi Islam, baik klasik 
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maupun modern, terdapat pemikiran-pemikiran yang sangat 

mendalam dalam bidang penafsiran teks dan realita kehidupan. 

Sebagian pemikiran mereka bisa dikategorikan ke dalam 

hermeneutika (dalam arti sempit, yakni metode penafsiran) dan 

sebagian yang lain ke dalam hermeneutika fliosofis, yakni hal­

hal yang melandasi praktek dan metode penafsiran (paling tidak, 

embrionya). Keenam pemikir yang ditampilkan dalam buku 

ini adalah Syihab al-Din Mahmud al-Alusi, Ibn 'Arabi, Ibn 

Rusyd, al-Ghazali, Ibn Qutaibah dan Amin al-Khuli. Sekelumit 

karya mereka yang memuat hal-hal terse but diterjemahkan oleh 

dosen-dosen UIN Sunan Kalijaga ke dalam Bahasa Indonesia. 

Rangkuman pemikiran mereka dikemukakan dalam pengantar 

ini agar pembaca dapat memahami hal-hal penting dari 

pemikiran mereka. 

Al-Alusi memiliki pemikiran yang menarik dalam bidang 

penfasiran al-Qur'an. Dia membeberkan dalam Muqaddimah 

Tafsir Ruh ai-Ma'ani hakekat tafsir dan ta'wil, hal-hal yang 

dibutuhkan oleh mufassir, bentuk-bentuk penafsiran dan 

perdebatan tentang al-Qur'an sebagai kalam ilahi. Al-Alusi 

menjelaskan bahwa sebagain ulama menyamakan pengertian 

tafsir dan ta'wil dan sebagian lain membedakan keduanya. 

Namun, dia lebih memilih untuk membedakan pengertian 

keduanya dengan mengatakan: " ... Ta'wil merupakan sinyal 

suci, pengetahuan ketuhanan yang tersingkap dari pernyataan­

pernyataan orang-orang yang berjalan menuji Allah (salikin) dan 

mengalir dari a wan kegaiban kepada hati mereka yang makrifat. 

Sementara itu, tafsir tidak demikian" (hlm. 3 buku ini). Dari 

sini, dapat kita pahami bahwa takwil adalah penafsiran yang 
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mendalam (bath~n) yang dik.emukakan oleh para sufi dan orang­

. orang yang mendapatkan karunia pengetahuan ilahi yang men­

dalam, sedangkan tafsir dimiliki orang-orang yang hanya punya 

kemampuan menangkap makna lahir teks al-Qur'an. Hal ini 

juga menunjukkan bahwa al-Alusi mendukung tafsir hi al-ray 

(penafsiran berdasarkan akal). Dalam hal ini, diamengomentari 

hadis yang melarang menggunakan akal pikiran dalam 

manafsirkan al-Qur'an secara panjang lebar, kritis dan apik. 

Selanjutnya, al-Alusi menegaskan bahwa al-Qur'an mempunyai 

makna lahir dan bathin:yang harus diperhatikan oleh para 

mufassir. Penegasan semacam ini ia sandarkan kepada 

pandangan-pandangan para sahabat Nabi dan Tabi'in. Dalam 

hal ini, dia:a)erllustrasi dengan sangat indah: "Betapa meng­

herankan, ia (seseorang) dapat mengatakan bahwa antologi dan 

bait-bait puisial-Mutanabbi mengandung makna banyak, namun 

ia tidak mau mengatakan bahwa al-Qur'an yang dibawa Nabi 

dan ayat-ayatnya mengandung makna yang kaya, padahal ia 

merupakan ujaran Allah yang diturunkan kepada nabi terakhir, 

yang mengandung makna-makna yang Dia kehendaki melalui 

struktur bahasa yang mengemasnya." (hlm. 16-17). Atas dasar 

itu, secara implisit dia ingin mengatakan bahwa al-Qur'an 

seharusnya ditafsirkan oleh umat Islam sepanjang masa, karena 

kandungannya tidak akan pernah kering dan terkuak hingga 

akhir zaman. Pandangan yang semacam ini jelas terkait dengan 

hakekat al-Qur'an sebagai kalam lafzhi (ujaran dalam bentuk 

lafal) yang didasarkan pada kalam nafsi ('ungkapan jiwa') Allah 

yang Maha Mengetahui. 
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Perhatian terhadap makna bathin mendapat perhatian dari 

Ibn 'Arabi. Hal ini dapat diketahui antara lain dari konsepnya 

tentang ilmu. Dia membagi ilmu ke dalam tiga bagian: (1) 'ifm 

af- 'uqul (ilmu akal), yakni ilmu yang dihasilkan dari penalaran 

dan penelitian, (2) 'ilm al-ahwal ('ilmu keadaan') atau 'ilm al­

dzauq (ilmu rasa), yakni ilmu yang dihasilkan dari 'perasaan' 

(dzauq) yang mendalam, dan (3) 'ilm al-asrar(ilmu rahasia), yakni 

ilmu tentang rahasia-rahasia ilahi, yang dipancarkan dari Allah 

kepada hamba-hambanya yang mempunyai 'kedekatan 

spiritual' dengan-Nya. (Lihat hlm. 83-84). Pembagian ilmu 

terse but merupakan juga strata ilmu yang dimiliki umat man usia. 

'Ilmu rahasia' memiliki derajat tertinggi dan 'ilmu rasa' itu lebih 

tinggi daripada ilmu akal. Orang yang mempunyai 'ilmu rahasia' 

akan memahami hal-hal yang ada dalm 'ilmu rasa' dan 'ilmu 

akal', namun tidak sebaliknya. Pembagian dan stratifikasi ilmu 

tersebut di atas memiliki relevansinya dalam hal penafsiran. 

Penafsir yang mempunyai 'ilmu rasa' dan 'ilmu rahasia' mem­

punyai kemampuan menyerap makna bathin dari teks al-Qur'an. 

Di antara generasi klasik yang mempunyai 'ilmu rahasia', 

menurut Ibn 'Arabi, adalah Ibn 'Abbas dan al-Ridla, cucu Ali 

ibn Abi Thalib. Tidak sekedar itu, Ibn 'Arabi bersikap obyektif 

terhadap pemikiran manusia. Dalam hal ini, dia, misalnya, 

memberikan apresiasi positif terhadap pemikiran-pemikiran 

filosofis. Dia berkata: " ... Tidak semua pendapat filosof itu 

salah. Mungkin saja pendapat filosof itu betul. Apalagi jika 

kita menemukan sabda Rasulullah yang sama dengan pendapat 

fllosof itu, terutama hikmah-hikmah atau kata-kata bijak yang 

dikemukakan oleh para fllosof yang lepas dari hawa nafsu dan 
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niat buruk Jika kita tidak mengetahui hakikat-hakikat yang 

sebenarnya, seyogyanya kita menetapkan pendapat filosof dalam 

masalah tertentu sebagai sebuah kebenaran." (hlm. 80-81). 

Tidak berbeda nuansanya dengan pandangan-pandangan 

al-Alusi dan Ibn 'Arabi di atas, Ibn Rusyd menegaskan ke­

mungkinan penafsiran teks al-Qur'an secara mendalam dengan 

cara memperikan penakwilan. Baginya, ta'wil adalah "me­

ngeluarkan makna lafaz dari yang hakiki kepada yang majazi 

tanpa mrusak aturan-aturan majaz dalam bahasa Arab" (hlm. 

107). Ta'wil ini, mencakup juga penafsiran f.tlosofis (burham). 

Penafsiran burhani ini bahkan, menurutnya, bisa dilakukan 

dalam hal-hal yang telah disepakati ulama, namun masih dalam 

bentuk kesepakatan dhanni. Dia berkata: "Ban yak ulama pada 

masa awal-awal Islam berpendapat bahwa syara' mempunyai 

makna lahir dan makna bathin. Dan makna bathin darinya tidak 

harus diketahui oleh orang-orang yang bukan ahlinya atau tidak 

mampu untuk memahaminya." (hlm. 94). Obyek penafsiran 

burhani ini bisa beragam, dan khsusnya dalam hal-hal yang 

bersifat teoretis, antara lain, pengetahuan Allah (apakah juz'i 

atau kullz) dan alam semesta (apakah qadim atau hadits). 

Terkait dengan ta'wil terhadap hal-hal teoretis dan abstrak, 

al-Ghazali mencermati model-model pandangan ulama. Dalam 

kitab Qanun al-Ta'wil-nya, dia membagi mereka ke dalam lima 

kelompok: yakni (1) kelompok yang hanya berlandaskan pada 

hal-hal yang manqul (diriwatkan dari Nabi), (2) kelompok yang 

hanya berlandasan pada yang ma'qul (rasional), (3) kelompok 

yang lebih ban yak menggunakan hal ma 'qui, dan sedikit meng­

gunakan hal yang manqul, (4) kelompok yang lebih menekankan 
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yang manquf dan kurang perhatian pada yang ma'quf, dan (5) 

kelompok jalan tengah yang mengintegrasikan hal yang manquf 

dan ma'qul Dari kelima kelompok tersebut di atas, al-Ghazali 

lebih cenderung pada kelompok kelima, seraya mengatakan: 

"Kelompok inilah yang mencapai kebenaran, menggunakan 

paradigma tegas, hanya saja mereka menapaki jalan menanjak 

yang terjal dan sulit." (hlm. 117) 

Dalam kitabnya Jawahir a/Qur'an, al-Ghazali membagi ilmu 

pengetahuan ke dalam dua bagian inti, yakni (1) ilmu eksoterik 

(lahiriyah), yang digunakan untuk memahami makna lahiriyah 

teks al-Qur'an, dan (2) ilmu esoterik (bathiniyah) yang diguna­

kan untuk menangkap makna terdalam dari teks al-Qur'an. 

Masing-masing ilmu terse but memiliki tingkatan yang beragam. 

Tingkatan tertinggi adalah ilmu yang dengannya seseorang 

mampu menguak makna terdalam sufistik dari teks al-Qur'an. 

Secara lebih praktis, Ibn Qutaibah dalam kitabnya 

Muta.ryabih af-Qur'an mencoba menerapkan konsep ta'wif 

terhadap ayat-ayat al-Qur'an yang_muta.ryabihat dan hadis-hadis 

musykil. Bahkan, dia juga mengaplikasikannya terhadap teks­

teks Bible dan puisi-puisi Arab. Di antara yang mutasyabihat 

adalah ungakapan-ungkapan metaforis (mqja;f) dari teks-teks 

tersebut. Dia memberikan banyak contoh. Di antaranya adalah 

sabda Nabi Muhammad saw kepada al-Dlahhak ibn Sufyan 

ketika diutus kembali ke kaumnya: ''Jika engkau sampai pada 

mereka, hendaklah engkau menetap di antara mereka layaknya 

biawak". Ungkapan ini ditakwilkan oleh Ibn Qutaibah bahwa 

al-Dlahhak diperintah oleh Nabi agar selalu mengamati kaum­

nya dan apabila ketahuan, maka dia hendak melarikan diri. 
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(him. 146) Terkait ayat-ayat mutasyabihat dalam al-Qur'~, dia 

menegaskan bahwa orang-orang yang ,mendalam ilmunya (al­

rasikhun .ft al- 'ilm) diberi anugerah oleh Allah berupa kemampuan 

memahami ayat-ayat tersebut. Ayat fa-ummuhu hawryah (Maka 

tempat kembalinya adalah Neraka Hawiyah; Q.S. al-Qari'ah: 

9) ditakwili oleh Ibn Qutaibah dengan mengatakan: ''Ibu (umm) 

adalah orang yang merawat, membesarkan, mengasuh dan 

mendidik anaknya. Demikian halnya, neraka bagi orang kafu:. 

Karena itu, neraka menjadi 'ibu' bagi mereka." (him. 179). 

Ta 'wil semacam ini diaplikasikan oleh Ibn Qutaibah dalam 

menafsirkan teks Bible, seperti perkataan Allah kepada Nabi 

Ya'qub as (dalam Taurat): "Engkau anakku". Teks ini, me­

nurutnya, berarti bahwa dalam hal kasih sayang, kebaikan dan 

kelembutannya terhadap hamba shalih, Allah ibarat seorang 

ayah yang penyayang terhadap anak-anaknya." (him. 162) 

Tokoh-tokoh yang telah disebutkan di atas adalah para 

ulama klasik. Adapun tokoh modern adalah Amin al-Khuli, 

yang telah berusaha melakukan reformasi dalam bidang ilmu 

sastra dan bahasa Arab dan tafsir al-Qur' an. Dalam kitabnya 

Manahij T'!}did, al-Khuli menuangkan pokok-pokok pikirannya, 

antara lain, dalam bidang tafsir al-Qur'an. Hal ini berkenaan 

dengan satu pertanyaan bagaimana seseorang seharusnya 

menafsirkan al-Qur'an pada masa modern. Namun sebelumnya, 

dia memaparkan sejarah perkembangan tafsir dalam ttadisi 
f 

Islam. Di bagian akhir, al-Khuli mengemukakan pandangannya 

tentang metode penafsiran yang ideal. Menurutnya, penafsiran 

terhadap al-Qur'an seharusnya melibatkan apa yang disebutnya 

dengan dirasat ma .ft al-nashsh (studi apa yang ada dalam teks) 
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dab dirasat ma haw/a al-nashsh (studi apa yang ada di sekitar 

teks). Pandangan ini pada dasarnya bukanlah hal yang baru 

sama sekali, namun yang ditekankan oleh al-Khuli adalah bahwa 

kedua hal tersebut harus mendapatkan perhatian yang se­

imbang, dimana, menurutnya, dirasat ma haw/a al-nashsh tidak 

mendapatkan yang proporsional dan tidak difungsikan secara 

optimal dalam penafsiran al-Qur'an di masa klasik. Dengan 

memperhatikan dua hal tersebut, penafsir diharapkan mampu 

menangkap makna bahasa dan makna terdalam dari teks. 

Permikiran al-Khuli ini ternyata memberikan inspirasi yang 

sangat signifikan bagi pemikir-pemikir Muslim setelahnya, yang 

concern terhadap upaya pembaruan penafsiran al-Qur'an pada 

masa modern dan kontemporer, seperti 'A'isyah Abd al-Rahman 

(Bint al-Syathi'), Nashr Hamid Abu Zaid, Ahmad Muhammad 

Khalafallah dan lain-lain. 

Secara singkat, kami bisa mengatakan bahwa keenam 

pemikir tersebut mempunyai pandangan yang sama bahwa 

mufassir seharusnya memberikan perhatian yang seimbang 

terhadap makna literal/lahir dan makna terdalam/bathin teks 

al-Qur'an (tentunya juga hadis), sehingga penafsirannya 

merupakan penafsiran yang proporsional dan tentunya relevan 

serta fungsional bagi masa dan tempat di mana teks tersebut 

ditafsirkan. Keenam pemikir tersebut hanyalah sekedar con to h. 

Sebenarnya masih banyak pemikir-pemikir lain yang seirama 

dengan mereka dalm hal ini, seperti Abdullah Saeed, 'Abid al­

Jabri dan lain-lain. Namun, biarlah mereka menjadi obyek dan 

subyek penelitian kita semua di masa yang akan datang. 
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Demikianlah kata pengantar ini kami buat dengan harapan 

bahwa ia dapat mempermudah pembaca dalam memahami 

kandungan buku ini, yang merupakan terjemahan bagian-bagian 

tertentu dari karya para pemikir yang telah disebutkan di atas. 

Akhirnya, kami mengucapkan: "Selamat membaca!" 
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Konsep Tafsir dan Ta'wil* 

Penulis: Syihab al-Din Mahmud al-Alusi 
Penerjemah : Khairon Nahdiyyin 

Bagaian Pertama 

Pengertian Tafsir dan Ta'wil: Arti Penting dan 

Kelebihannya 

1. PENGERTIAN TAFSIR DAN TA'WIL 

Kata "tqfsir' merupakan bentuk "ttif'i!' dari susunan huruf 

''fa~ sin, dan ra' ". Secara bahasa kata tersebut bermakna 

penjelasan dan penyingkapan. Pendapat yang mengatakan 

bahwa kata ·. tersebut merupakan bentuk pembalikan dari 

susunan huruf "sin, fa' dan fa'.", yang artinya terbukanya 

sesuatu yang tidak terbuka, pendapat ini ada alasannya. Kata 

"tqfsir' bermakna melepaskan agar berjalan atau berangkat. 

Ungkapan ''jassarlu alfarasd' artinya "arraituhu lryanthaliqd' 

(Saya melepaskan kuda agar berjalan). Mungkin kata tersebut 

*Diterjernahkan dari Syihab al-Din al-Sayyid Mahrnud al-Alusi al-Baghdadi, 
Ruh ai-Ma'ani. 
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merujuk pada.pengertian "menyingkap". Makna ini jelas. 

Bahkan semua kata yang terbentuk dari huruf-huruf terse but 

tidak lepas dari pengertian tersebut. Makna ini sangat jelas 

bagi siapa saja yang mau merenungkannya. 

Para ulama mendeskripsikan tafsir sebagai ilmu yang 

mengkaji tentang bagaimana menuturkan kata-kata al-Qur'an, 

tentang makna-maknanya, aturan-aturan dari kata-kata 

tersebut ketika berdiri sendiri atau distrukturkan, dan makna­

makna yang terkandung ketika kata-kata tersebut distruk­

turkan, serta hal-hal yang melengkapinya seperti pengetahuan 

mengenai nasakh, sebab turunnya, kisah yang menjelaskan apa 

yang samar dalam al-Qur'an dan lain sebagainya. 

Kata "ta'wi/' berasal dari "awl", yaitu kembali. Ada yang 

mengatakan kata terse but berasal dari "fyalah", yaitu 

mengatur (sfyasah), seolah-olah penakwil ujaran mengaturnya 

dan menempatkan makna ujaran pada tempatnya. Pendapat 

ini bisa diterima. 

Ada perbedaan pendapat dalam membedakan antara 

tafsir dan takwil. Abu Ubaidah mengatakan keduanya sama. 

Al-Raghib mengatakan tafsir lebih umum, lebih banyak 

dipakai dalam kaitannya dengan kosa kata pada kitab-kitab 

ketuhanan (keagamaan) dan lainnya. Takwil berkaitan dengan 

makna dan kalimat dalam kitab-kitab ketuhanan saja. Al­

Maturidi mengatakan tafsir adalah kepastian bahwa yang 

dimaksudkan Allah begini, semen tara takwil mengunggulkan 

salah satu kemungkinan tanpa memastikannya. Pendapat lain 
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mengatakan tafsir berkaitan dengan riwayat, sem~tara takwil . 
berkaitan dengan dirqyah. Ada juga yang berpendapat lain. 

Menurut pendapat saya, apabila yang dimaksud dengan 

perbedaan an tara keduanya berdasarkan adat kebiasaan, maka 

setiap pemyataan, baik yang pernah atau belum.didengar, 

bertentangan dengan kebiasaan sekarang. Sebab, tidak 

dipungkiri oleh siapapun bahwa yang dikenali adalah bahwa 

takwil merupakan sinyal suci, pengetahuan ketuhanan yang 

tersingkap dari tabir pemyataan orang-orang yang berjalan 

menuju Allah. (salikin), dan yangmengalir dari awan kegaiban 

kepada hati mereka yang makrifat. Semen tara itu, tafsir tidak 

demikian. Namun, apabila yang dimaksud dengan 

pembedaan itu berdasarkan acuan yang dirujuk oleh kata 

tersebut secara tepat saya kira kita tidak ragu menolak 

pendapat-pendapat tersebut. Atau dari satu sisi kita merasa 

. tidak puas sebab setiap penyingkapan mengandung peng­

acuan, dan setiap pengacuan mengandung penyingkapan. Ini 

harus dipahami. 

2. Arti PentingTafsir 

Ilmu tafsir menjadi penting karena pemahaman terhadap al­

Qur'an-yang memuat hukum-hukum syara' yang menjadi 

poros kebahagiaan abadi, dania merupakan pegangan kuat 

dan jalan yang lempeng-merupakan sesuatu yang susah. 

Hanya mereka yang mendapatkan petunjuk dari Yang Maha 

Lembut dan Maha Mengetahui saja yang dapat jelan untuk 
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itu. Bahkan, para sahabat sekalipun menguasai elokuensi 

bahasa Arab dan hati mereka disinari oleh lentera kenabian, 

mereka masih sering menanyakan kepada Nabi saw ten tang 

berbagai hal yang tidak mereka kuasai dan pemahaman 

mereka belum sampai mengenai hal-hal tersebut. Bahkan, 

barangkali situasinya menjadi tidak jelas bagi mereka sehingga 

mereka memahami di luar yang dikehendaki Sang Raja Yang 

Agung seperti yang terjadi pada Adiy bin Hatim terkait 

dengan ungkapan "kht!Jth al-ai?Jad wa al-aswad. Tidak bisa di­

pungkiri kita jauh lebih membutuhkan apa yang dulu mereka 

butuhkan. 

3. Kelebihan Ilmu Tafsir 

Oleh karena nilai utama suatu ilmu diukur dengan nilai penting 

dari obyeknya, kelebihan dari apa yang ingin diketahui, tujuan 

dan seberapa besar dibutuhkannya, maka ilmu tafsir ini men­

cakup semuanya. Obyek kajiannya adalah ujaran Allah. Apa 

lagi yang mau dikatakan mengenai hal ini? Sementara yang 

ingin diketahui dari ilmu ini adalah maksud Allah yang 

ditunjukkan lewatujaran-Nya. Selain itu, yang ingin diketahui 

tersebut mencakup seluruh akidah yang benar, hukum-hukum 

syariat dan lainnya. Tujuannya adalah memegang rapat 

pegangan yang kokoh yang tidak akan tetputus dan bisa 

sampai pada kebahagiaan dunia akhirat. 

Seberapa besar ilmu ini dibutuhkan, berdasarkan pen­

jelasan di atas sangat jelas. Bahkan ia merupakan pangkal 
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seluruh ilmu-ilmu ketuhanan karena ilmu-ilmu ini diambil dari 

al-Kitab. Dati sisi kepastian atau dati sisi kebetterimaannya 

ilmu-ilmu ini memerlukan ilmu tafsir. Ini tidak bettentangan 

dengan fakta bahwa kalam Allah itu pangkal ilmu-ilmu 

tetsebut katena ilmu tafsit betgantung pada kepastian bahwa 

Allah itu Zat yang Betbicara, ia membutuhkan ujaran, 

sementata ujaran lantaran seluruh petsoalannya dari sisi 

kepastiannya atau keberterimaannya tergantung pada al­

Kitab, ia betgantung pada tafsir. Sehingga, masing-masing 

di antara keduanya menjadi pangkal bagi yang lainnya. Tafsir 

menjadi pangkal didasarkan pada kelebihan tersebut yang tidak 

dapat disanggah siapapun. 

Hadis-hadis yang menjelaskan tentang kelebihan ilmu 

tafsir sangat banyak. Ibn Abu Hatim dan lainnya me­

riwayatkan melalui Ibn Abi Thalhah dari Ibn Abbas ten tang 

fitman Allah ''yu'ta al-hikmah", ia betkata: (makna dati 

ungkapan tersebut) pengetahuan tentang al-Qur'an, yang 

menasakh dan yang dinasakh, muhkam dan mutaryabih, bagian 

awal dan akhirnya, halal dan haram, dan perumpamaan­

perumpamaannya. 

Abu Ubaidah dari al-Hasan meriwayatlan, ia berkata: 

"Setiap ayat yang Allah turunkan senantiasa Dia meng­

inginkan kita tabu mengenai apa ayat itu diturunkan dan apa 

maksudnya. 

Ibn Abi Hatim meriwayatkan dari Amr bin Murrah, ia 

betkata: "Setiap ada ayat yang saya lewati, namun saya tidak 

I s 
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mengetahuinya, saya menjadi sedih karenanya, sebab saya 

mendengar Allah berfirman: 'Perumpamaan-perumpamaan 

itu Kami buat untuk man usia. Hanya mereka yang tahu saja 

mau merenungkannya". Dan lain sebagainya. 



Bagian Kedua 

Yang dibutuhkan Tafsir, Arti Tafsir hi al-Ra'y dan 
Bagaimana Menilai Pernyataan Tokoh Sufi tentang 

al-Quran 

.1. Hal-Hal Yang Dibutuhkan Tafsir 

Hal-hal yang diperlukan tafsir di antaranya: 

•!• Pertama, leksikologi (ilm lughah). Melalui ilmu ini akan 

dikenali penjelasan tentang kosa kata dan maknanya 

menurut makna denotatifnya. Tidak cukup mengetahui 

sedikit, sebab terkadang ada kata yang bersifat polisemi. 

· Kita mengetahui salah satu maknanya, namun yang di­

maksudkan makna lainnya. Siapa saja yang tidak 

menguasai kosa kata bahasa Arab tidak boleh menjalankan 

tindak penafsiran, seperti kata Mujahid. Itu merupakan 

petaka, kata Malik. Hal ini tidak bisa disangsikan. 

Memang benar demikian. Diriwayatkan dari Ahmad, ia 

ditanya mengenai al-Qur' an. Pada saat itu ada seseorang 

yang membacakan sebagai contoh sebuah bait puisi. Ia 

menjawab: Puisi itu tidak membuat aku kagum. Jelas 

bahwa jawaban ini memberikan penjelasan mengenai 

makna bahasa bagi orang yang mengenal bahasa. 


























































































































































































































































































































































































































































































































